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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan analisa untuk menentukan strategi alternatif berdasarkan 

pada 3 tahap (tahap input, tahap pencocokan, dan tahap keputusan) diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis IE Matrix, diketahui bahwa posisi perusahaan dalam 

industri jasa konstruksi berada pada posisi pertumbuhan dan 

pengembangan. Hal ini berarti PT X memiliki posisi yang strategis untuk 

menjalankan bisnisnya. Selain IE Matrix juga hasil analisa Grand Strategy 

Matrix menunjukan posisi perusahaan pada kuadran I yang berarti 

perusahaan berada pada posisi kompetitif yang kuat disertai pertumbuhan 

pasar yang cepat. Posisi ini merupakan posisi yang sempurna, sehingga PT 

X perlu mempertahankan reputasi perusahaan, meningkatkan kualitas 

SDM, meningkatkan pemasaran dan memperbaiki sistem manajemen perlu 

dilakukan agar dapat bertahan pada posisi tersebut. 

2. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan Metode QSPM 

(Quantitative Strategic Planning Matrix)  diperoleh strategi alternatif 

dengan nilai daya tarik tertinggi sebasar (3.913) yang berarti bahwa dalam 

mencapai tujuan PT X perlu untuk lebih mengembangkan kemampuan 

perusahaan dalam mengerjakan suatu proyek sehingga dapat menghadapi 
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persaingan yang semakin ketat. Hal tersebut dapat berupa memperbaiki 

sistem manajemen agar pekerjaan menjadi lebih terarah, meningkatkan 

sistem pemasaran, meningkatkan kemampuan SDM dan kualitas kerja 

dengan memberikan pelatihan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun saran yang dapat disampaikan sebagai 

berikut : 

1. Dapat mengembangkan analisa kuantitatif dengan menggunakan metode 

QSPM ke arah perkembangan teknologi dalam industri jasa kontraktor. 

Sehingga kedepanya industri kontraktor dapat mempertimbangkan bahwa 

perkembangan teknologi yang cepat akan sangat berpengaruh terhadap 

kelangsungan bisnis itu sendiri. Sehingga pihak manajemen dapat 

menjadikan dasar strategi alternatif terbaik menjadi pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan yang terbaik. 

2. Agar dapat mempertahankan posisi sesuai dengan IE Matrix dan Grand 

Strategy Matrix, maka perusahaan perlu memperkuat sistem manajemennya 

terlebih dahulu. Sistem manajemen dapat membantu perusahaan dalam 

mengontrol alur kerja, pendelegasian tugas dan perencanaan kerja yang 

dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuan yaitu mengembangkan 

bisnis menjadi developer. 
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